BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Secara keseluruhan kinerja guru kelas dalam layanan bimbingan pada
anak tunanetra di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung ini belum mencapai taraf
yang diharapkan. Keadaan ini merupakan salah satu sumber penyebab belum
berfungsinya secara maksimal layanan bimbingan yang dilaksanakan. Sekiranya
kondisi ini masih tetap berlangsung, maka akan berdampak kepada profesi
bimbingan dan konseling di sckolah pada masa depan dan dikhawatirkan akan
dianggap sebagai pelengkap dari sub sistem persekolahan.
Secara khusus dari hasil-hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pemahaman guru kelas dalam aspek-aspek konsep bimbingan dan konseling
siswa tunanetra SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung.
Kemampuan guru dalam penguasaan aspek-aspek konsep bimbingan dan
konseling (pengertian, tujuan, fungsi, serta prinsip bimbingan) relatif
menunjukkan adanya kesamaan pemahaman antara tuntutan teoritis dengan
kenyataan hasil penelitian. Hal ini disebabkan oleh faktor pengalaman dan

rutinitas guru dalam mengelola layanan bimbingan. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan guru kelas dalam layanan bimbingan dan
konseling menunjukkan pemahaman yang memadai dalam hal pengertian,
fungsi, tujuan, dan prinsip-prinsip bimbingan.

Tindakan guru kelas dalam penyusunan program bimbingan dan konseling
bagi siswa tunanetra SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung.
Kemampuan guru kelas dalam penyusunan program bimbingan dan
konseling menunjukkan kemampuan yang belum memadai, dengan indikator
adanva perbedaan antara tuntutan teoritis dengan kenyataan empiris. Dalam
persepsinya guru kelas memandang bahwa program bimbingan dan konseling
terintegrasi dengan program pembelajaran. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tingkat kompetensi dalam penyusunan program
bimbingan dan konseling belum memenuhi standar normatif yang ditentukan.
Tindakan guru kelas dalam memahami diri siswa tunanetra SDLB di SLB-A
YPKR Cicalengka Bandung.

Kemampuan guru kelas dalam memahami diri siswa tunanetra menunjukkan
kemampuan yang memadai, dengan indikator adanya kesamaan antara
tuntutan secara normatif dengan kenyataan empiris. Kegiatan rutinitas
pengumpulan dan pengolahan data siswa yang dilakukan sesuai dengan
kebutuhan sekolah, merupakan faktor pendukung dimilikinya kompetensi

dalam pemahaman diri siswa tunanetra. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa tingkat kompetensi dalam memahami diri siswa tunanetra telah
memenuhi standar kompetensi sebagaimana standar normatif yang
ditentukan.

Tindakan guru kelas dalam pelaksanaan jenis-jenis layanan bimbingan
terhadap siswa tunanetra SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung.
Kemampuan guru kelas dalam pelaksanaan jenis-jenis layanan bimbingan
terhadap siswa tunanetra, masih perlu ditingkatkan, mengingat masih adanya
sebagian tuntutan kompetensi yang belum dikuasai. Masih adanya perbedaan
antara tuntutan secara normatif dengan kenyataan empiris. Munculnya
fenomena terscbut, mengingat semua guru SDLB-A YPKR Cicalengka
Bandung memiliki latar belakang dan kualifikasi pendidikan yang tidak
relevan dengan tuntutan sebagai guru pembimbing. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tingkat kompetensi dalam pelaksanaan jenis-jenis
layanan bimbingan belum memenuhi standar normatif yang telah ditentukan.

. Tindakan guru kelas dalam mengevaluasi pelaksanaan layanan bimbingan
kepada siswa tunanetra SDLB di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung.
Kemampuan guru kelas dalam pelaksanaan evaluasi layanan bimbingan
kepada siswa tunanetra menunjukkan kemampuan yang belum memadai
dengan indikator adanya perbedaan antara tuntutan teoritis dengan kenyataan

empiris. Dalam persepsinya guru kelas hanya memandang dari pelaksanaan
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evaluasi pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat

kompetensi guru kelas dalam pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan

konseling belum memenuhi standar normatif yang telah ditentukan.

Faktor-faktor penghambat pelaksanaan layanan bimbingan vang dilakukan

oleh guru kelas.

a.

Hambatan yang bersumber dari tenaga pembimbing adalah tidak adanya
guru bimbingan dan penyuluhan dalam menangani masalah layanan
bimbingan serta kurangnya pengetahun dan keterampilan guru kelas
dalam pelaksanaan layanan bimbingan.

Hambatan yang bersumber dari siswa meliputi: tidak adanya inisiatif dari
siswa untuk datang ke guru kelas dalam mengemukakan masalahnya,
kurang terbukanya siswa dalam mengungkapkan permasalahan dirinya,
serta kurang bisa beradaptasi dengan lingkungan masyarakat.

Hambatan yang bersumber dan orang tua vaitu kurang pedulinya orang
tua terhadap pendidikan anaknya, hal ini dibuktikan dengan kurang
berkomunikasinya orang tua siswa dengan sekolah.

Hambatan yang bersumber dari faktor sarana dan prasarana, meliputi:
tidak adanya ruang bimbingan, ruang kerja pembimbing, dan ruang

dokumentasi.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan temuan rumusan kompetenst guru kelas dalam layanan
bimbingan yang dihasilkan dari kinerjanya, maka ada beberapa hal yang
direkomendasaikan, yaitu:

1. Kepala Sekolah

Perlu meningkatkan tanggung jawab dengan cara mengawasi pelaksanaan
layanan bimbingan bersamaan dengan program pendidikan lainnya, melibatkan
diri secara langsung kepada kegiatan-kegiatan bimbingan, serta perlu
mengangkat petugas bimbingan yang berlatar belakang pendidikan yang
memadai.

Di samping itu, harus meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan sikap
tentang layanan bimbingan di sekolah. Harapan tersebut akan teréalisasikan
apabila ada kerjasama antara sekolah dengan pihak terkait seperti: Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), Balai Penataran Guru (BPG),
Asosiasi Bimbingan dan Konseling (ABKIN), atau lembaga lain yang berkaitan
dengan layanan bimbingan, untuk membuat perencanaan dalam rangka
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi guru-guru SLB, khususnya
bagi guru-guru SLB-A.

Selain itu pula, harus menggerakkan serta mengkoordinir para stap

sekolah lainnva, terutama guru bidang studi dan pembimbing asrama, untuk
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menjalin komunikasi yang baik di antara personil sekolah sehingga tercipta suatu
iklim yang lebih kondusif yang dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Dan yang tak kalah pentingnya adalah menyediakan fasilitas dan mengalokasikan
biaya operasional layanan bimbingan. Dengan demikian layanan bimbingan
konseling akan terlaksana bersama-sama dengan program pendidikan lainnya
dalam upaya membawa siswa tunanetra mencapai perkembangan optimal.
2. Guru Kelas

Sebagai orang vang diberikan tugas untuk terselenggaranya layanan
bimbingan di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung, maka salah satu prasyarat
yang harus menyatu dalam diri guru pembimbing adalah latar belakang
pendidikan vang memadai. Upaya vang dapat dilakukan adalah meningkatkan
kompetensi di bidang bimbingan melalui jalur pendidikan dalam jabatan (in
service job training), mempelajari secara mendalam akan bidang tugas yang
sedang dijalankan melalui pembacaan atau kajian litelatur, pelatihan profesi,
seminar, serta peningkatan keahlian lainnya yang bisa menunjang kelancaran
tugas.

Dengan meningkatkan pemahaman guru kelas tentang layanan bimbingan
tersebut akan berdampak langsung terhadap kebermaknaan pelayanan bimbingan
dan konseling bagi masyarakat sekolah. Guru kelas vang memiliki taraf

pemahaman vang memadai akan makin memiliki rasa percaya diri dan motivasi
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yang tinggi untuk bekerja. Lebih lanjut akan berpengaruh positif pada peran
layanan bimbingan yang lebih berkualitas di sekolah, dan akhimya bermuara
pada peningkatan mutu pendidikan. Apabila keadaan yang diinginkan itu dapat
dicapai niscaya kepercayaan masyarakat terhadap konselor akan bertambah
tinggi, dan kemanfaatan bimbingan dan konseling akan diakui di SLB, khususnya
di SLB-A.

3. Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK)

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan layanan bimbingan dan
konseling di SLB-A YPKR Cicalengka Bandung, antara lain disebabkan
minimnya pengetahuan dan keterampilan yang diterima di bangku perkuliahan
yang hanya menerima satu mata kuliah yang berkaitan dengan bimbingan dan
konseling, vaitu mata kuliah Bimbingan Anak Luar Biasa sebanyak tiga SKS,
yang dirasakan sangat kurang mendukung upaya profesionalisasi seorang guru
SLB. Untuk itu dirckomendasikan untuk penambahan isi tentang layanan
bimbingan dan konseling pada mata kuliah Bimbingan Anak Luar Biasa dan
Orthopedagogik Tunanetra.

4. Peneliti Lebih Lanjut

Implikasi untuk penelitian selanjutnya adalah bahwa penelitian ini baru

sebatas mengungkapkan kinerja guru kelas dalam hal pengetahuan dan

ketarampilan pelaksaanaan layanan bimbingan dan bimbingan dan
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terumuskannya rumusan kompetensi guru kelas dalam layanan bimbingan. Oleh
karena itu tema minat dan kepribadian guru kelas sebagai guru pembimbing dan
rumusan kompetensi yang lebih spesifik akan dapat menjadi kajian yang menarik

untuk diteliti lebih lanjut.









